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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan fasilitas kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai pada 

Puskesmas Tompaso Barat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Puskesmas Tompaso Barat fasilitas masih 

kurang dari segi fisik maupun nonfisik. Sehingga membuat pekerjaan disana masih banyak yang dilakukan secara manual 

dan hal tersebut menghambat suatu pekerjaan yang mau dilakukan secara efektif dan efisien. Maka dialami yaitu kondisi 

fasilitas kerja pada Puskesmas Tompaso Barat masih tergolong kurang bagus karena masih banyak fasilitas yang belum ada 

dan membuat pekerjaan pimpinan dan pegawai sedikit terhambat, sehingga dibutuhkan kondisi pegawai yang baik 

kedepannya agar pekerjaan bisa berjalan dengan baik. 

 

Kata Kunci: Fasilitas Kerja, Kinerja Pegawai  

 

Abstract: This research aims to determine the role of work facilities in improving employee performance at the West Tompaso 

Community Health Center. This research uses a qualitative descriptive method using interviews, observation, and 

documentation. The research results show that the West Tompaso Community Health Center’s facilities are still lacking in 

terms of physical and non-physical aspects. So much of the work there is still done manually and this hampers work that is 

to be done effectively and efficiently. So it was experienced that the condition of the work facilities at the West Tompaso 

Community Health Center was still classified as not very good because there were still many facilities that did not exist and 

this made the work of the leadership and employees a little hampered, so good employee conditions were needed in the future 

so that work could run well 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Sumber daya manusia mempunyai peran yang sangat penting bagi seluruh aktivitas kegiatan organisasi. 

Sumber daya manusia menjadi salah satu penggerak utama yang mengarahkan kegiatan sebuah organisasi bahkan 

maju mundurnya perusahaan di tentukan oleh keberadaan sumber daya manusianya . Untuk itu Pada akhirnya , 

organisasi atau bisnis mana pun harus mengenali dan beradaptasi dengan kebutuhan pegawainya guna 

meningkatkan produktivitas. Keberhasilan dan kesuksesan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh usaha para 

pegawainya dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dari organisasi itu sendiri. Setiap organisasi, baik bisnis 

maupun non bisnis dipengaruhi oleh orang yang bekerja didalamnya. Sumber daya manusia yang biasanya sering 

di sebut dengan dua pekerja berbeda-beda seperti pegawai, karyawan atau buruh. Istilah itu pada hakekatnya sama 

ialah orang yang bekerja ataupun mengabdi pada sebagian waktu dan tenaga untuk organisasi. Sumber daya 
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manusia yaitu orang-orang yang telah memberikan tenaga, bakat, kreativitas, dan usaha mereka pada organisasi 

yang penting bagi suatu organisasi atau perusahaan. Karena sumber daya manusia sangat penting bagi organisasi, 

organisasi harus menghargai pekerjaan pegawainya untuk mencapai tujuannya. Kinerja kerja pegawai nantinya 

akan mempengaruhi sikapnya dalam menjalankan tugas pekerjaanya. Sikap ini akan membuat dedikasi, loyalitas 

kepada pegawai, dan kualitas pelayanannya. Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah desain sistem 

formal dalam suatu organisasi untuk memastikan pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif dan efisien 

guna mencapai tujuan organisasi (Muktamar & Sahibuddin, 2024). 

Kinerja pegawai merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja dari sasaran yang harus dicapai dengan 

tanggung jawab masing-masing dalam kurun waktu tertentu. Pada umumnya pegawai yang memiliki kualitas 

kinerja baik juga ditopang oleh pelatihan yang dimilikinya untuk dapat melaksanakan tugas dengan kreatif dan 

inovatif (Yolinza & Marlius, 2023). Pada realitasnya kinerja tidak hanya sekedar hasil suatu pekerjaan tertentu. 

Kinerja adalah karya yang berhubungan erat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan 

berpengaruh pada aspek keuangan. Kinerja bukan hanya menyangkut bagaimana melakukan pekerjaan tapi 

menyangkut apa yang dikerjaan. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja yaitu faktor internal (kecerdasan, 

keterampilan, kestabilan emosi, sikap, fisik, keinginan, motivasi, umur, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman 

kerja, latar belakang budaya dan variabel-variabel personal lainnya) dan faktor eksternal (peraturan ketenagaan, 

keinginan pelanggan, kondisi ekonomi, kebijakan organisasi, kepemimpinan, tindakan-tindakan rekan kerja, jenis 

latihan dan pengembangan, sistem upah dan lingkungan social). Suatu hasil kerja yang baik adalah ketika pegawai 

melayani organisasi maupun lembaga dengan baik. Dalam menjalankan kegiatan organisasi setiap kelompok atau 

individu harus mencapai tujuan organisasi. Karena kinerja dapat memberikan hasil yang sesuai dengan 

tanggungjawab. Kinerja adalah sesuatu yang memberi manfaat bagi banyak orang yang berkontribusi pada 

organisasi. Perbaikan kinerja baik untuk individu atau kelompok menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan 

kinerja organisasi. Dalam mencapai tujuan pada organisasi sangat berkaitan dengan kinerja manusia yang ada 

didalamnya. Oleh karena itu, berhasil atau tidaknya organisasi dalam mencapai tujuan tidak lepas dengan kinerja 

pegawai tersebut.  

Faktor kinerja mencakup faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal adalah faktor yang terkait 

dengan kepribadian seseorang. Sebaliknya pada eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi kerja 

seseorang dan dipengaruhi oleh lingkungan khususnya (perilaku, sikap, dan tindakan-tindakan rekan kerja, 

bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim organisasi). yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

faktor internal dan factor eksternal. Faktor internal merupakan factor yang berhubungan dengan sifat-sifat 

seseorang, meliputi sikap, sifat-sifat kepribadian, sifat fisik, keinginan atau motivasi (rewards dan punishment), 

umur, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman kerja, latar belakang budaya dan variabel-variabel personal lainnya. 

Faktor eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yang berasal dari lingkungan, 

kepemimpinan, tindakan-tindakan rekan kerja, jenis latihan dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan sosial 

(Putra & Wediyanto. 2023), dengan demikian untuk mencapai tujuan organisasi tidak lepas dari kinerja manusia 

yang ada dalam organisasi. Oleh sebab itu berhasil tidaknya organisasi dalam mencapai tujuannya tidak lepas dari 

kinerja pegawainya. Fasilitas adalah segala hal yang mempermudah serta melancarkan kerja dalam mencapai 

suatu tujuan.  Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa fasilitas adalah segala jenis alat yang 

digunakan untuk melakukan suatu tugas tertentu , serta untuk memudahkan pegawai melaksanakan tugasnya dan 

mencapai tujuan tanggungjawabnya. Fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, dan 

dinikmati oleh pegawai baik dalam hubungan langsung dengan pekerjaan atau kelancaran pekerjaan. Sekalipun 

seseorang pegawai mempunyai keterampilan dan kemampuan, jika mereka tidak dilengkapi dengan alat yang 

diperlukan mereka tidak akan mampu mencapai kinerja yang tinggi. Karena kenyataannya fasilitas kerja sangat 

mendukung tercapainya pekerjaan dan menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang baik dan pada akhirnya 

memperoleh kinerja yang baik juga. Jenis-jenis fasilitas kerja sebagai berikut: mesin dan peralatannya,prasarana 

dan perlengkapan kantor. Puiskeismas adalah suiatui organisasi fuingsional yang meinyeileinggarakan uipaya keiseihatan 

yang beirsifat meinyeiluiruih, teirpadui, meirata, dapat diteirima dan teirjangkaui masyarakat, deingan peiran seirta aktif 

masyarakat dan meingguinakan hasil peingeimbangan ilmui peingeitahuian dan teiknologi teipat guina, deingan biaya 

yang dapat dipikuil oleih peimeirintahdan masyarakat.  Uipaya keiseihatan ini dileingkapi deingan meinitikbeiratkan 

keipada peilayanan uintuik masyarakat luias uintuik meincapai deirajat keiseihatan yang optimal, tanpa kuialitas 

peirseiorangan.  

Peirkeimbangan tingkat peilayanan di puiskeismas saat ini sangat dipeingaruihi oleih seirtifikasi ISO 

(Inteirnational Organization for Standardization). Uintuik meingeitahuii standarisasi tingkat keilayakan sarana dan 

prasarana seibuiah Puiskeismas deimi meinciptakan kuialitas Puiskeismas yang baik, seihingga dapat meiminimalkan 

standar peilayanan. Uipaya meiningkatkan akseis masyarakat teirhadap peilayanan keiseihatan yang beirkuialitas, di 
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antaranya meiningkatkan akseis teirhadap peilayanan keiseihatan dasar. Peiran Puiskeismas dan jaringannya seibagai 

instituisi yang meinyeileinggarakan peilayanan keiseihatan di tingkat peirtama uintuik teirlibat langsuing deingan 

masyarakat meinjadi sangat peinting. Puiskeismas meimpeirluias keirja keiseihatan meilaluii keimauian, keisadaran dan 

keimampuian hiduip seihat bagi seitiap orang yang tinggal di lingkuingan keirjanya guina meincapai tingkat keiseihatan 

yang leibih tinggi. Fasilitas ataui sarana prasarana adalah salah satui faktor peinduikuing teircapainya tuijuian 

peiruisahaan seibagai peilayanan peiruisahaan jasa keipada peingguina jasa. Istilah sarana dan prasarana sama deingan 

fasilitas, yang dapat diartikan deingan seigala seisuiatui (baik fisik dan uiang) yang dapat meimuidahkan dan 

meilancarkan peilaksanaan suiatui uisaha. Macam dan jeinis keiseihatan ini dapat dibeidakan beirmacam-macam 

meinuiruit keiguinaannya, namuin bila dilihat seicara garis beisarnya dibeidakan meidis dan non meidis. Fasilitas 

keiseihatan yang teirmasuik dalam meidis adalah seipeirti peiralatan ceik gigi, peiralatan dokteir yang diguinakan uintuik 

meilayani ataui meingobati pasiein, peiralatan opeirasi, dan lain-lain. Seidangkan yang teirgolong non meidis yang haruis 

diseidiakan adalah seipeirti peiralatan peirkantoran, peirleingkapan peimadam keibakaran, teimpat tuinggui pasiein, teimpat 

sampah, parkir dan lain-lainnya. Fasilitas kerja adalah semua alat dan bahan yang digunakan oleh pegawai untuk 

mendukung lingkungan kerja seseorang, cara kerja dan mengatur pekerjaan dengan baik secara individu maupun 

kelompok (Safitri & Asmuni 2023).  Meinuiruit Peirmeinkeis No. 43 Tahuin 2019 Pasal 10 ayat (4), peirsyaratan meisin 

dan peiralatan yaitui juimlah dan jeinis peiralatan haruis meimeinuihi peirsyaratan peilayanan, liseinsi peinjuialan peinuih 

haruis meimeinuihi peiratuiran peiruindang-uindangan, muitui dan keiamanan standar, seirta diseituijuii oleih pihak 

beirweinang yang dipeiriksa dan dikalibrasi seicara beirkala (Peiratuiran Meinteiri Keiseihatan RI No 43 tahuin 2019). 

Fasilitas keirja di Puiskeismas Tompaso Barat boleih dikatakan beiluim cuikuip seicara maksimal akibatnya peigawai 

teirkadang tidak dapat meilakuikan peikeirjaan seisuiai deingan yang diharapkan, seihingga tidak teircapanya kineirja 

yang baik hal ini kuirangnya fasilitas keirja seipeirti kuirang cuikuipnya peiralatan misalnya kompuiteir yang canggih 

dan lain seibagainya. 

Masalah yang diteimuikan di Puiskeismas Tompaso Barat yaitui teirkait deingan aspeik fasilitas fisik, 

peirleingkapan dan peinampilan peituigas peilayanan dimana sarana dan prasarana yang teirseidia beiluim meimadai 

dituinjuikkan oleih kuirangnya juimlah peiralatan meidis, beiluim meimiliki peiralatan kompuiteir, peiralatan opeirasional 

uintuik peilayanan puiskeismas keililing beiluim beiropeirasi seicara eifeiktif. Fasilitas fisik banguinan Puiskeismas Tompaso 

Barat kuirang meimadai dan juiga masih ada beibeirapa ruiangan yang masih dalam proseis meimbanguin yang beiluim 

teirseileisaikan sampai saat ini. Juimlah kuirsi uintuik peimeiriksaan pasiein masih teirbatas seihingga banyak pasiein yang 

beirdiri saat meingantri giliran uintuik dipeiriksa. Juimlah bangkui di ruiang tuinggui pasiein hanya teirseidia 4 kuirsi 

plastik, 1 kuirsi beisi  dan 2 kuirsi kayui panjang uintuik 4 orang. Seidangkan uintuik juimlah peinduiduik di keicamatan 

Tompaso Barat meinuiruit Data teirbarui Badan Puisat Statistik Kabuipatein Minahasa juimlah peinduiduik sampai deingan 

tahuin 2022 ialah 9,311 jiwa, teintuinya hal ini tidak seisuiai deingan peirseidiaan fasilitas kuirsi yang ada dipuiskeismas. 

Peilayanan rawat inap dipuiskeismas ini juiga beiluim  teirseidia seihingga peilayanan di puiskeismas ini hanya 

meinyeidiakan peilayanan rawat jalan, maka khuisuis pasiein yang meimbuituihkan peilayanan  rawat  inap akan diruijuik 

kei Ruimah Sakit Uimuim Daeirah, seihingga seibagian dari masyarakat meimilih uintuik tidak meindatangi puiskeismas 

yang seiharuisnya meinjadi ruijuikan peirtama disaat masyarakat meimbuituihkan peilayanan  keiseihatan. Deingan  

kondisi teirseibuit  meingakibatkan kineirja peilayanan pada  peigawai puiskeismas Tompaso Barat tidak seisuiai deingan 

keiinginan dan harapan  pasiein, deingan adanya keiluihan yang seiring teirdeingar dari pasiein ataui masyarakat seiteimpat 

teintang peilayanan dari peigawai puiskeismas yang lambat dalam  meimbeirikan peilayanan dan kuirangnya 

keiteirseidiaan peirleingkapan meidis dalam peineinganan pasiein seirta obat-obatan seihingga meimbuiat pasiein tidak 

meirasa puias deingan  peilayanan yang dibeirikan  pihak puiskeismas.  

 

Tujuan Penelitian 

1.  Untuk meingeitahuii kondisi fasilitas keirja pada Puiskeismas Tompaso Barat 

2.  Uintuik meingeitahuii peiran fasilitas keirja dalam meiningkatkan kineirja peigawai Puiskeismas Tompaso Barat 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen SDM 

        Suimbeir daya manuisia meimiliki posisi yang sangat strateigis dalam organisasi seiktor swasta seirta organisasi 

dan peimeigang peiran peinting dalam meilakuikan keigiatan uintuik meincapai tuijuian. Deifinisi   Manajeimein   Suimbeir 

Daya Manuisia. Manajeimein Suimbeir Daya Manuisia adalah eikstraksi peincarian, peingeimbangan, seirta peingguinaan 

suimbeir daya suimbeir daya manuisia uintuik meincapai tuijuian Organisasi dan Individui. Manajemen SDM yang 

efektif memerlukan strategi manajemen sumber daya manusia yang koheren dan efektif (Larasati, 2018). 
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Fasilitas Kerja 

         Uintuik meincapai tuijuian peiruisahaan, alat ataui suimbeir daya dan sarana lainnya sangat dipeirluikan, fasilitas 

yang dipeirguinakan ada beirmacam beintuik dan manfaat. Kata Fasilitas beirasal dari kata Beilanda "faciliteiit" yang 

beirarti keimampuian uintuik meilaksanakan ataui meimpeirmuidah tuigas teirteintui. Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa 

Indoneisia, salah satu fasilitas adalah sarana peilaksanaan suiatui fuingsi. Fasilitas adalah strateigi uintuik meimfasilitasi 

dan meimpeirceipat peilaksanaan fuingsi yang seibagai alat uintuik meiningkatkan program khuisuis leimbaga di atas 

program peisaing lainnya. Menurut Lupiyoadi (2011), fasilitas adalah sarana untuk melancarkan dan memudahkan 

pelaksanaan fungsi serta fasilitas merupakan penampilan, kemampuan sarana prasarana dan keadaan lingkungan 

sekitarnya dalam menunjukkan eksistensinya kepada eksternal yang meliputi fasilitas fisik (gedung) perlengkapan 

dan peralatan 

 

Kinerja Pegawai 

         Istilah kineirja adalah dari kata job peirformancei ataui  actal peirformancei yang artinya preistasi keirja yang 

dicapai oleih seiseiorang. Seitiap organisasi ataui keilompok akan meilaksanakan seiluiruih tuigas opeirasionalnya guina 

meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan . Seitiap organisasi ataui keilompok teirdiri atas individui – individui yang 

meimpuinyai tuigas-tuigas yang haruis diseileisaikan seindiri-seindiri ataui beikeirjasama deingan orang lain uintuik 

meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan. Kineirja adalah hasil keirja yang sangat eirat huibuingannya deingan tuijuian 

organisasi, keipuiasan konsuimein, juiga meimbeiri kontribuisi pada eikonomi. Dalam konteiks ini kineirja meingacui pada 

peinyeileisaian tuigas dan hasil tuigas teirseibuit. Kineirja adalah apa yang dilakuikan dan bagaimana hal itui dilakuikan 

(Wibowo 2013). 

 

Penelitian terdahulu 

      Penelitian Kamalliah (2022) “Peiranan Fasilitas Keirja Dalam Uipaya Meiningkatkan Kuialitas Kineirja 

Karyawan Pada Peigadaian Syariah Kabuipatein Balangan”. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii peiran 

fasilitas teirhadap keipuiasan peiningkatan kuialitas karyawan peigadaian syariah di Kabuipatein Balangan dan 

meingeitahuii gambaran peiningkatan fasilitas peigadaian Syariah Kabuipatein Balangan. Jeinis peineilitian ini 

meiruipakan peineilitian lapangan (Fieild Reiseiarch) uintuik meimpeiroleih data yang dilakuikan peineilitian di Peigadaian 

Syariah Kab.Balangan deingan peindeikatan kuialitatif seihingga meinghasilkan data primeir yang beirsuimbeir dari hasil 

wawancara deingan 1 orang pimpinan seirta 2 karyawan pada Peigadaian Syariah Kab.Balangan seihingga data yang 

dikuimpuilkan dari informan akan di analisis deingan meitodei analisis Mileis dan Huibeirman. Peineilitian ini 

meinghasilkan teimuian-teimuian. Peirtama: fasilitas keirja yang diseidiakan uintuik karyawan beiruipa kompuiteir, printeir, 

teimpat tabuingan, AC, Kipas dll. Keiduia: Keindala dalam peingeimbangan kuialitas karyawan yaitui deingan 

peimbeirian mateiri dari peindidikan dan peilatihan pada karyawan Keitiga: Soluisi meingatasi keindala dalam 

peingeimbangan kuialitas karyawan. 

   Penelitian Tri Agustina (2020) “Peiran Lingkuingan Keirja dan Fasilitas Keirja dalam meiningkatkan Kineirja 

Karyawan di UiD Nuigraha Food Doyan”. Peineilitian ini dilatar beilakangi peiruisahaan yang meinguitamakan Kineirja 

Karyawan. Salah satuinya deingan meimbeirikan Lingkuingan Keirja dan Fasilitas Keirja yang bisa dinikmati dan 

diguinakan bagi karyawannya agar peikeirjaannya bisa beirjalan deingan baik dan lancar. Dan adanya keiduia faktor 

teirseibuit sangat beirpeiran peinting dalam suiatui peiruisahaan uintuik meiningkatkan Kineirja Karyawan. Peineilitian ini 

fokuis pada tiga tuijuian yakni, (1) Bagaimana Lingkuingan Keirja di UiD Nuigraha Food Doyan, (2) Bagaimana 

Fasilitas Keirja di UiD Nuigraha Food Doyan, (3) Bagaimana Peiran Lingkuingan Keirja dan Fasilitas Keirja dalam 

meiningkatkan Kineirja Karyawan di UiD Nuigraha Food Doyan. Jeinis Peineilitian yang dipakai adalah peineilitian 

deiskriptif yang meingguinakan peindeikatan kuialitatif. Meitodei yang diguinakan dalam peinguimpuilan data alkdalah 

meingguinakan meitodei wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi. Hasil Peineilitian meinuinjuikkan bahwa (1) 

Lingkuingan Keirja di UiD Nuigraha Food Doyan meimbeirikan keinyamanan teirseindiri bagi karyawannya agar 

karyawan teitap beirseimangat dalam beikeirja, (2) Fasilitas Keirja di UiD Nuigraha Food Doyan seilalui beiruisaaha 

meimbeirikan fasilitas yang teirbaik uintuik karyawannya seipeirti, kamar mandi, muisola, ruiangan dan lain seibagainya, 

(3) Peiran Lingkuingan Keirja dan Fasilitas Keirja dapat beirpeingaruih beisar dalam meiningkatkan Kineirja Karyawan 

di UiD Nuigraha Food Doyan kareina, lingkuingan keirja yang nyaman dan aman seirta fasilitas keirja yang teirbaik 

dapat meimbeirikan seimangat bagi karyawan. 

        Penelitian Firman Fadilah, Qori Al Banin (2022), “Peingaruih Peilatihan Lingkuingan Keirja, Dan Fasilitas 

Keirja Teirhadap Kineirja Peigawai Di Puiskeismas Bantarkawuing”. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

peingaruih peilatihan, lingkuingan keirja, dan fasilitas keirja teirhadap kineirja peigawai di Puiskeismas Bantarkawuing 

Kabuipatein Breibeis. Peineilitian ini teirmasuik jeinis peineilitian kuiantitatif. Teiknik peingambilan sampeil meingguinakan 

probability sampling deingan meitodei simplei random sampling, dan juimlah sampeil yang diguinakan adalah 75 
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(tuijuih puiluih lima) reispondein. Teiknik peinguimpuilan sampeil meingguinakan kuieisioneir. Teiknik analisis data 

meingguinakan analisis reigreisi linieir beirganda deingan bantuian SPSS (Statistical Packagei for thei Social Scieinceis) 

v22. Beirdasarkan hasil dari peineilitian ini meinuinjuikan bahwa peilatihan, lingkuingan keirja, dan fasilitas keirja 

beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap kineirja peigawai di Puiskeismas Bantarkawuing, Breibeis Seilatan. 

 
Kerangka Pikir 

    Keirangka beirpikir ataui keirangka peimikiran adalah peinjeilasan seimeintara dari feinomeina yang meingarah 

kei masalah dalam suiatui topik peineilitian. Seihingga keirangka pikir dalam peineilitian ini dapat dilihat seibagai 

beirikuit: 

 
 
 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

             Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah peineilitian kuialitatif deiskriptif. Kareina  beirtuijuian uintuik 

meinggambarkan keiadaan feinomeina di lapangan. Suigiyono (2018)  meingeimuikakan bahwa meitodei peineilitian 

kuialitatif adalah meitodei peineilitian beirdasarkan positivismei ataui filsafat einteirpreitif, diguinakan uintuik meineiliti 

kondisi beinda alam, dimana peineiliti seibagai instruimein kuinci, teiknik peinguimpuilan data dilakuikan deingan 

trianguilasi (obseirvasi, wawancara, dokuimeintasi), data yang dipeiroleih ceindeiruing, data kuialitatif, analisis data, 

beirsifat induiktif, dan hasil peineilitian kuialitatif beirsifat uintuik meimahami makna, meimahami keiuinikan, 

meingkonstruiksi feinomeina, dan meineimuikan hipoteisis. 

 

Informan 

       Menurut Sugiyono (2018) menjelaskan tentang sumber informasi dalam penelitian kualitatif informan 

atau narasumber yang berhubungan dengan permasalahan peneliti dan mampu menyampaikan informasi sesuai 

situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan adalah orang yang dapat memberikan suatu penjelasan 

yang kaya dengan detail, dan komprehensif menyangkut dengan subjek yang sedang dicari untuk pengumpulan 

data.  

 

Data dan Sumber Data 

         Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh. Menurut Lofland, suimbeir data utama 

dalam penelitian kualitatif yaitu kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan. Jeinis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data yang mencakup data dan non-numerik. Data 

kualitatif adalah data yang digunakan dalam indikator pertanyaan yang akan diajukan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

         Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang paling peinting dalam peineilitian, kareina meimiliki 

tuijuian uintuik meindapatkan data, tanpa meingeitahuii teikniknya peinguimpuilan data, peineiliti tidak akan meindapatkan 

Fasilitas Kerja 

Kinerja Karyawan 

Peran Fasilitas Kerja Dalam 

Meningkatkan Kinerja Pegawai         

Puskesmas Tompaso Barat 
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data yang diharapkan. Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang paling strateigis dalam peineilitian, 

kareina tuijuian uitama darai peineilitian ini adalah meindapatkan data. Proseiduir peinguimpuilan data dapat juiga 

diartikan seibagai suiatui uisaha uintuik meinguimpuilkan data. 

 

Instrumen Penelitian 

          Sugiyono (2018), mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam dan sosial yang diamati. Instrumen adalah sekumpulan data dalam suatu penelitian sehingga dapat 

mengatakan tujuan penggunaan instrumen adalah untuk. memudahkan peneliti dalam pendataan dan pengelolaan. 

Dalam penelitian ini instrumen yang akan digunakan dalam bentuk angket dan dokumentasi. Sugiyono (2018), 

bahwa dengan skala, variabel akan diukur diterjemahkan ke dalam variabel indikator. Kemudian indikator 

tersebut digunakan sebagai titik awal untuk menyusun item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau  

pernyataan”. 

 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja untuk data, 

mengorganisasikan data, memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensinstensiskan, mencari dan 

menemukan   apa yang   penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain. Teknik analisis data menggunakan “Connectedsels of statement, reflecting the cinding and condutions 

of study”. Pada tahap ini   data dikerjakan juga di manfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan 

kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab pertanyaan atau persoalan yang diajukan pada penelitian. 

Adapun juga metode yang digunakan untuk mengolah data kualitatif yaitu menggunakan metode induktif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian ( Wawancara ) 

1.  Kondisi fasilitas kerja pada Puskesmas Tompaso Barat? 

- Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi fasilitas dan alat penunjang 

pekerjaan yang ada di puskesmas masih tergolong kurang dikarenakan puskesmas Tompaso Barat masih 

tergolong baru dan juga belum lama beroperasi jadi untuk fasilitas masih dalam tahap awal. Selain itu hal 

ini juga disebabkan karena masih kekurangan dana, karena masih kurangnya dana yang masuk ke 

puskesmas.      

- Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa baik pimpinan dan juga karyawan 

memiliki kesan yang baik terhadap fasilitas yang ada walaupun masih banyak kekurangan tetapi menurut 

pimpinan dan pegawai yang ada itu masih wajar karena puskesmas juga belum terlalu lama beroperasi dan 

juga masih dalam tahap awal untuk fasilitas.  

- Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa baik pimpinan maupun pegawai sangat 

membutuhkan fasilitas-fasilitas yang bisa memudahkan pekerjaan mereka agar kinerja pegawai bisa 

berjalan secara efektif dan efisien. Karena dengan tersedianya fasilitas kerja tentunya rasa semangat kerja 

dari pimpinan maupun karyawan tentunya lebih meningkat 

 

2.  Peran fasilitas kerja dalam meiningkatkan kineirja peigawai Puiskeismas Tompaso Barat 

-  Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan pimpinan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai sudah sangat bagus karena sudah melakukan pembinaan dan memperhatikan 

kehadiran pegawai agar pegawai bisa disiplin dan tertib dalam bekerja. 

-  Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa program yang maksimal menurut 

pimpinan pegawai yaitu kenyamanan pegawai dan memperhatikan lingkungan kerja agar pegawai tetap 

nyaman dalam bekerja. Karena dengan melakukan hal tersebut akan menunjang kinerja pegawai dalam 

bekerja. 

-  Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pegawai di puskesmas Tompaso Barat 

berpendapat bahwa upaya pimpinan dalam meningkatkan kinerja dan rasa tanggungjawab pegawai sudah 

sangat bagus karena menyesuaikan jabatan yang ada walaupun ada yang belum sesuai dengan jurusan tetapi 

pimpinan yakin bahwa semua bisa belajar dan secara pelan-pelan bisa melakukan tugasnya dengan baik. 

-  Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa menurut pegawai yang bekerja di 

puskesmas Tompaso Barat peningkatan fasilitas kerja dapat membuat mereka termotivasi dalam bekerja, 
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karena dengan terjadinya peningkatan fasilitas kerja motivasi kerja mereka menjadi bertambah karena dapat 

memudahkan pekerjaan dan dapat membuat pekerjaan bisa menjadi lebih cepat dan efisien. 

-  Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa ada beberapa saran dan juga keinginan 

dari pegawai untuk fasilitas kerja ke depan yaitu semoga sarana dan prasarana kedepan bisa lengkap dan 

juga tetap harus diajaga agar bisa digunakan dalam jgnka waktu yang lama. 

 

Pembahasan 

 1. Kondisi fasilitas keirja pada Puiskeismas Tompaso Barat 

- Kondisi fasilitas di tempat kerja juga sangat mempengaruhi kinerja pegawai, ketika kondisi fasilitas kerja 

disuatu puskesmas baik, tentunya akan berdampak baik juga terhadap berjalannya suatu pekerjaan, tetapi 

sebaliknya ketika kondisi fasilitas kerja disuatu puskesmas itu masih buruk atupun belum terlalu bagus 

tentunya akan menghambat juga pekerjaan dan bisa membuat pegawai kurang semangat dalam bekerja. 

Jadi disebuah tempat kerja (puskesmas) dibutuhkan kondisi fasilitas kerja yang bagus dan baik karena 

dengan hal tersebut pekerjaan yang dilakukan oleh pimpinan dan juga pegawai akan berjalan dengan baik 

dan efisien.  

- Fasilitas kerja belum mengalami peningkatan di puskesmas tompaso barat setiap tahunnya karena menurut 

pimpinan selain karena puskesmas tersebut masih baru juga karena kurangnya dana di puskesmas. Hal 

tersebut tentunya menjadi hal yang harus diatasi oleh puskesmas dengan melakukan beberapa usaha salah 

satunya mencari donatur ataupun membuat proposal. Dengan dilakukannya hal tersebut akan membuat 

peningkatan fasilitas kerja di puskesmas Tompaso Barat. kondisi fasilitas dan alat penunjang pekerjaan 

yang ada di Puskesmas Tompaso Barat menurut pimpinan dan juga pegawai masih sangat kurang. Hal 

tersebut bisa membuat pimpinan dan pegawai tidak bekerja secara efektif dan efisien karena akan 

menghambat pekerjaan yang dilakukan. Jadi dibutuhkan fasilitas yang memadai yang bisa membuat 

pimpinan dan pegawai jauh bekerja lebih efektif dan efisien, karena kenyamanan dalam bekerja dan fasilitas 

yang memadai adalah hal yang sangat penting. 

 

2.  Peiran fasilitas keirja dalam meiningkatkan kineirja peigawai Puiskeismas Tompaso Barat 

- Sebuah tempat kerja memang sangat membutuhkan fasilitas yang memadai baik dari segi fasilitas fisik 

maupun fasilitas nonfisik. Karena yang dibutuhkan oleh pegawai ataupun karyawan bukan hanya dari segi 

kenyamanan bekerja,tunjangan,gaji, pujian dan banyak lagi, tetapi juga pegawai membutuhkan yang 

namanya fasilitas memadai agar terbantu dalam pekerjaan mereka.  Dengan tersedianya fasilitas yang 

memadai tentunya akan memicu pegawai ataupun karyawan lebih semangat dan juga bekerja dengan efektif 

dan efisien, karena di manjakan oleh fasilitas yang ada. Ketika suatu tempat kerja (puskesmas) memiliki 

fasilitas yang kurang dan belum lengkap tentunya karyawan yang bekerja di tempat tersebut harus 

mengeluarkan tenaga ekstra untuk menjalankan suatu pekerjaan. Karena dengan kurangnya fasilitas 

tentunya akan menghambat dan juga mempelambat pekerjaan, karena biasanya ada pekerjaan yang hanya 

dikerjakan dalam waktu 1 jam tetapi karena tidak ada fasilitas yang mendukung jadi bisa dikerjakan dalam 

waktu 3 jam. Jadi hal tersebut sudah menghambat waktu 2 jam yang mungkin bisa digunakan untuk 

pekerjaan lainnya. Jadi dengan lengkapnya fasilitas di suatu tempat kerja akan lebih membuat pekerjaan 

akan selesai secara efektif dan efisien. 

- Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan di puskesmas tompaso barat, didapatkan hasil bahwa di 

puskesmas tompaso barat fasilitas masih kurang dari segi fisik maupun nonfisik. Sehingga membuat 

pekerjaan disana masih banyak yang dilakukan secara manual dan hal tersebut menghambat suatu pekerjaan 

yang mau dilakukan secara efektif dan efisien. upaya yang dilakukan pimpinan untuk meningkatkan kinerja 

pegawai sudah sangat bagus karena sudah melakukan pembinaan dan memperhatikan kehadiran pegawai 

agar pegawai bisa disiplin dan tertib dalam bekerja. Tentu hal tersebut sudah bagus da diapresiasi karena 

dengan kurangnya fasilitas disana tidak menurunkan semangat pimpinan puskesmas tompaso Barat untuk 

tetap memperhatikan pegawainya agar bisa bekerja dengan baik.  

- Menurut pimpinan kinerja pegawai selama ini sudah bagus tetapi akhir ini ada sedikit penurunan 

dikarenakan banyak hal yang tidak bisa di ungkapkan langsung oleh pimpinan dengan alasan ada alasan 

yang berhubungan privasi. Mungkin salah satunya karena masih banyak pekerjaan yang dilakukan manual 

karena belum memadainya fasilitas. Karena pegawai juga membutuhkan yang namanya kenyamanan dalam 

bekerja baik dari segi bekerja secara fisik maupun yang membutuhkan software. Dengan terpenuhinya 

fasilitas yang memadai tentunya pegawai akan bekerja secara efektif dan efisien. Program yang maksimal 

menurut pimpinan pegawai yaitu kenyamanan pegawai dan memperhatikan lingkungan kerja agar pegawai 
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tetap nyaman dalam bekerja. Karena dengan melakukan hal tersebut akan menunjang kinerja pegawai 

dalam bekerja. Tentunya hal tersebut sangat bagus untuk pegawai demi berjalannya pekerjaan secara efektif 

dan efisien.    

- Menurut pegawai yang bekerja di puskesmas Tompaso Barat pimpinan sudah melakukan upaya dalam 

peningkatan kinerja pegawai di puskesmas mulai dari penyesuaian jabatan yang mungkin belum terlalu pas 

dengan jurusan mereka tetapi karena kepercayaan pimpinan terhadap pegawai yang ada sehingga pegawai 

bisa melakukan pekerjaan diluar kemampuan mereka. Pegawai juga mengharapkan peningkatan fasilitas 

kerja karena dengan tercapainya hal tersebut akan membuat mereka lebih termotivasi dan semangat dalam 

bekerja. Dan pimpinan juga sudah melakukan beberapa program yang bisa meningkatkan kinerja pegawai 

dan hal tersebut sangat disambut baik oleh pegawai yang ada.    

 
 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Dari keseluruhan pembahasan serta pemaparan hasil penelitian terhadap permasalahan yang diajukan oleh 

peneliti di dalam skripsi ini dengan berdasarkan pada data hasil penelitian beberapa proses penganalisaan, maka 

dapat di ambil beberapa kesimpulan yaitu : 

1.  Peiran fasilitas keirja dalam meiningkatkan kineirja peigawaI di Puiskeismas Tompaso Barat masih tergolong 

kurang, karena fasilitas kerja yang ada di puskesmas Tompaso Barat belum memadai, jadi berdampak terhadap 

kinerja pimpinan dan pegawai. Dengan kurangnya fasilitas kerja yang ada membuat pekerjaan tidak terlalu 

berjalan secara efektif dan efisien. 

2.  Kondisi fasilitas keirja pada Puiskeismas Tompaso Barat masih tergolong kurang bagus karena masih banyak 

fasilitas yang belum ada dan membuat pekerjaan pimpinan dan pegawai sedikit terhambat, sehingga 

dibutuhkan kondisi pegawai yang baik kedepannya agar pekerjaan bisa berjalan dengan baik. 

 

Saran 

       Dengan selesainya penelitian skripsi ini, dapatlah kiranya penulis memberikan saran agar supaya 

Puskesmas Tompaso Barat mempertahankan prinsip untuk menjaga kondisi hubungan yang harmonis di dalam 

lingkungan kerja serta mempertahankan atau lebih meningkatkan fasilitas kerja pegawai untuk tercapainya tujuan 

organisasi Puskesmas Tompaso Barat harus mempertahankan dan meningkatkan kinerja pegawai dan tetap 

memberikan semangat, motivasi serta dukungannya untuk pegawai dan menambah fasilitas yang dirasa kurang 

oleh pegawai, hal ini guna meningkatkan produktivitas kerja pegawai demi meningkatkan pelayanan yang 

maksimal bersumber dari kinerja pegawai.  
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